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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe TSTS yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelasVII SMP
Negeri 26 Sigi pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Jenis penelitian merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart, yakni
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar, mengikuti langkah-
langkah: 1) guru menyiapkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok, sebelum pembel gjaran
dimulai guru membagi siswa dalam kelompok, terdiri dari 4 siswa yang heterogen; 2) guru
memberikan soal dengan cara diundi diberikan kepada masing-masing kelompok; 3) dua siswa
dari masing-masing kelompok, meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain
untuk mencari jawaban dan informas secara aktif; 4) duasiswayang tingga di kelompok, memberikan
jawaban dan informas kepada dua siswa yang bertamu agar meminimalisir Sswa yang malu bertanya;
5) tamu mohon diri, kembdi ke kelompoknya masing-masing untuk melaporkan hasil temuan dari
kelompok lain secara aktif dan didiskusikan; dan 6) kelompok mencocokkan dan membahas hasil
kerjamereka dengan carapresentasi.

Kata Kunci: Kooperatif tipe TSTS, hasil belgjar, operasi hitung bentuk aljabar.

Abstract: The research aimed to describe description of cooperative learning of TSTS to
Improve Sudents learning outcomes of algebra operation in VIl grade students at SMP Negeri
26 Sgi. This research applied a classroom action research (CAR). This research refers to
Kemmis’ and Mc.Taggart’s design which consisted of planning, action, observation, and
reflection. This research was conducted in two cycles. The result of this research indicating that
the appliedable to improve students learning of cooperative learning outcomes in algebra
operation, as the phases 1) students preparing to work in group, teacher divided students in
groups before the learing process began; 2) teacher give matterto each group by lot; 3) two
students from each group, to leave the group and a visit to the other groups to seek answers and
information actively; 4) two students who lived grouped, provide answer and information to the
two students who visit to minimize students who are shy to ask; 5) guest excused himself,
returning to each group to report the findings of other groups are actively; and 6) Each group
the compare or mateh and discuss the results of their work all the way presentation.

Keyword : Cooperative learning of TSTS, learning outcomes, algebra operation.

Matematika merupakan ilmu universal yang dipelgari pada setiap jenjang pendidikan
mulal dari tingkat sekolah dasar sampa ke perguruan tinggi, dengan tujuan untuk
membekali siswa, berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif dan mampu bekerjasama.
Hal ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas, 2006).

Berdasarkan silabus KTSP, materi pembelgjaran matematika kelas VII SMP pada
semester ganjil meliputi: bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk aljabar, persamaan dan
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pertidaksamaan linear satu variabel serta perbandingan. Berdasarkan hasil dialog dengan
guru matematika, guru telah menerapkan berbagai metode pembelgaran yaitu kelompok,
ceramah dan penugasan. Namun, hasil belgjar siswa masih rendah. Siswa belum mampu
menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar dan siswa mengerjakan soal sesuai
dengan contoh. Setelah diberikan soa yang berbeda, siswa belum mampu
menyelesaikannya. Hal ini disebabkan karena siswa malu bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami. Irawan (2013) mengatakan bahwa sebagian besar siswva malu
bertanya kepada guru jika ada yang kurang dipahami. Sedangkan Marsetyorini (2012)
menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan sod djabar terletak pada cara
mengoperaskan bentuk adjabar dan Octaviano dalam Huljanah (2015) juga mengemukakan
bahwa kesdahan daam menyelesaikan operas bentuk ajabar terjadi akibat ketidakpahaman
siswamengenai pringp yang berkaitan dengan operas djabar.

Menindaklanjuti dialog dengan guru matematika, peneliti memberikan tes identifikas
mengenai materi operasi hitung bentuk aljabar kelas VIII SMP Negeri 26 Sigi. Dua diantara
soa yang diberikan yaitu: 1) selesaikan hasil dari bentuk ajabar —1(5x — 4y) dan
(3x + 2)(2x — 5). Hasil diperoleh, jawaban siswa pada soal 1 yaitu —1(5x — 4v) = 9x
(AMAOQL). Seharusnya, sSswa menjawab —1(5x —4y) = —5x + 4y. Jawaban dswa
menunjukkan kesdahan ddam perkdian bentuk ajabar serta kesdahan dalam menyeesaikan
operas penjumlahan dan pengurangan bentuk adjabar (AMAOL). Jawaban siswa pada soal
adalah (3x + 2)(2x —5) = 5x + 3x = 8x (AMBO02). Seharusnya, sswa menjawab (3x +
2)(2x—5)=3x+2x+2-5=B+2)x+(2-5) = 5x—3. Jawaban siswa
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan operasi  penjumlahan,
pengurangan dan perkalian bentuk aljabar. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil jawaban AM pada 2A dan 2B tes identifikasi masalah

Berdasarkan hasil dialog dan tes identifikasi, peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik siswa cenderung pasif dalam proses pembelgjaran berlangsung, siswa belum
mampu menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar dan siswa malu bertanya pada guru
yang mengakibatkan hasil belgjar siswa rendah.

Mencermati hal tersebut, maka upaya yang dilakukan peneliti adalah menerapkan
suatu pembelgjaran yang sifatnya melibatkan siswa secara aktif, baik dalam berdiskus,
tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan menyimak materi. Metode yang cocok
yaitu dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TSTS. Menurut Darmayasa
(2015), bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan
siswa aktif, baik dalam diskusi, tanya jawab, mencari jawaban menjelaskan dan menyimak
materi, bekerja sama dan merespon antar teman. Sedangkan Lapohea (2014) menyatakan
bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan hasil
belgar siswa.

Beberapa penelitian yang relevan pada penelitian ini, yaitu: 1) penelitian yang
dilakukan oleh Sutarni (2010), menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe
TSTS dapat meningkatkan prestasi belgjar pada pembelgjaran matematika;, 2) penelitian
yang dilakukan oleh Saraswati (2012), menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif tipe
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TSTS dapat meningkatkan minat belgar siswa serta efektif terhadap kemampuan peserta
didik pada pembelgaran matematika; dan 3) penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2012),
menunjukkan bahwa penerapan strategi React dengan setting TSTS dapat meningkatkan
pemahaman persamaan garis lurus siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar di kelas VIl SMP Negeri 26 Sigi?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada desain yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007) yang terdiri dari empat
komponen: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Sigi sejumlah 20 orang, terdiri dari 6 laki-
laki dan 14 perempuan. Informan dipilih sgumlah tiga siswa dengan kemampuan
matematis tinggi, sedang dan rendah dengan inisial 1J, IP dan PH.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa aktivitas guru dan siswa
yang diambil melalui lembar observasi, wawancara dan catatan lapangan. Sedangkan data
kuantitatif berupa tes awal untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa dan tes akhir
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bentuk
ajabar. Anadisis data mengacu pada model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012)
yaitu, reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu jika aktivitas guru dan
aktivitas siswa dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS, berkategori
baik dan sangat baik. Hasil belgjar siswa dikatakan berhasil jika pada siklus |, siswa mampu
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, sedangkan pada
siklus II, siswa mampu menyelesaikan perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar
dan perkalian antara dua bentuk aljabar.

HASIL PENELITIAN

Sebelum pel aksanaan tindakan terlebih dahulu siswa diberikan tes awal dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar.
Hasl andiss tes awd menunjukkan dari 19 sswa yang mengikuti, 17 sswa beum mampu
menyelesaikan sod. Ha ini disebabkan karena sisva beum mampu menyelesaikan operas
hitung pada bilangan bulat dan pengendan bentuk djabar.

Penelitian ini terdiri atas dua siklus yang setiap siklus dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama, pel aksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS menurut Huda (2015), yaitu: 1) guru menyiapkan siswa
untuk bekerjasama dengan kelompok masing-masing (setiap kelompok terdiri 4 anggota),
2) guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan
bersama, 3) setelah selesai mengerjakan tugas dari masing-masing kelompok, dua anggota
dari masing-masing kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing
kedua anggota tersebut bertamu ke kelompok lain, 4) dua orang yang tinggal dalam
kelompok bertugas memberikan informasi dan hasil kerja kelompok mereka ke tamu
mereka, 5) tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan apa
yang mereka temukan di kelompok lain, dan 6) setiap kelompok lalu membandingkan dan
membahas hasil pekerjaan mereka semua. Hal ini dilaksanakan melalui tiga kegiatan dalam
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langkah-langkah TSTS vyaitu, kegiatan awal pada persigpan siswa, kegiatan inti pada
pemberian tugas, dua siswa bertamu, dua siswa tinggal dalam kelompok, kembali ke
kelompok sendiri serta mencocokkan dan membahas hasil kerja, kemudian kegiatan akhir.
Sedangkan pertemuan kedua, pelaksanaan tes akhir tindakan.

Perdgpan Sswa, guru menyiapkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok.
Sebelum pembelgjaran dimulai, guru membagi siswa dalam lima kelompok yang terdiri
dari 4 siswa yang heterogen dilihat dari jenis kelamin dan kemampuan matematis. Setelah
itu, guru membuka pembelgjaran dengan mengucapkan “assalamu’alaikum warrahmatullahi
wabarakatuh”, menggak sswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, mengecek
kehadiran siswa pada sklus | dan sklus Il, semua sswa hadir dan menyampaikan tujuan
pembelgaran yaitu pada sklus |, sswva dapa menyelesakan operas penjumlahan dan
pengurangan bentuk djabar sedangkan pada sklus I, siswa dapat menyelesaikan operasi
perkalian antara konstanta dengan bentuk ajabar dan perkalian antara dua bentuk aljabar.
Selanjutnya guru menginformasikan langkah-langkah model pembelgaran kooperatif tipe
TSTS dengan jelas. Kemudian, guru memberikan apersepsi dengan tujuan memberitahu materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi operas hitung bentuk djabar. Sdanjutnya, guru
menyajikan materi dengan tujuan untuk membantu Siswa agar dapat menyel esaikan tugas dengan
baik. Hasil yang diperoleh, siswa menjadi siap dan menjadi termotivasi untuk mengikuti
pembel garan.

Pemberian tugas, guru memberikan tugas berupa soa yang termuat di LKS yaitu 5
soal dengan cara diundi, untuk diberikan kepada setiap kelompok didiskusikan dan
dikerjakan bersama. Hasil dari pengundian sklus I, kdompok 3 mendapatkan sod nomor 5
yaitu: jumlahkan bentuk djabar 3p® —4p —q° dan 2p® — p* + p, jawaban kelompok
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan penjumlahan pada bentuk aljabar
hal ini ditunjukkan pada Gambar 2 (JK3S1). Sedangkan hasil pengundian siklus 11, kelompok
3 mendapatkan sod nomor 5 yaitu: tentukanlah perkalian dengan cara distributif dari bentuk
ajabar (-4u + b)(4u + 2b), jawaban kelompok menunjukkan bahwa siswa kurang
ketelitian dalam menyelesaikan soa perkalian bentuk aljabar hal ini ditunjukkan pada
Gambar 2 (JK3S2). Hasll yang diperoleh, siswa berdiskus daam kelompok masing-masing dan
bertanggung jawab untuk menyeesaikan sodl.
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Gambar 2. Hasll pekerjaan kelompok 3 siklus | dan siklusll

Dua dswa betamu, dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dengan tujuan mencari jawaban dan informas
mengenal soa-soal yang dikerjakan kelompok lain dengan cara yaitu, kelompok 1 ke kelompok
2, kelompok 2 ke kelompok 3, kelompok 3 ke kdlompok 4, kelompok 4 ke kdlompok 5 dan
kelompok 5 ke kelompok 1. Begitu seterusnya sampa semua kelompok dikunjungi. Hasil yang
diperoleh, sswa cenderung aktif bertamu kesemua kelompok, mencari jawaban dan informes.

Dua sswa tingga ddam kelompok, dua siswa yang tinggal, bertugas membagikan hasi
pekerjaan dan memberikan informas kepada dua orang siswa yang bertamu. Pada siklus |, salah
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satu kelompok yang merasa jawabannya benar, tidak ingin berbagi informas kepada tamunya hal
ini disebabkan karena sswa belum memahami tentang model pembe garan kooperatif tipe TSTS
sehingga, guru perlu menjeaskan kembali kepada siswa. Sedangkan pada siklus 11, siswa telah
memahami modd pembegaran kooperaif tipe TSTS yang ditunjukkan bahwa setigp kelompok
telah membagikan hasil pekerjaan dan memberikan informas kepada tamunya. Hasl yang
diperoleh, sswatidak malu bertanya kepada teman maupun kepada guru.

Kembali ke kelompok sendiri, tamu mohon diri untuk kembai ke kelompoknya masing-
masing untuk melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain. Kemudian, semua hasil
temuan yang didiperoleh digabungkan dan guru mengingatkan siswa untuk memeriksa kembali
hasil merekatemukan. Hasll yang diperoleh, setigp kelompok aktif berdiskusi.

Mencocokkan dan membahas hasil kerja, kelompok mencocokkan dan membahas hasi
kerja mereka dengan cara presentas. Pada sklus |, guru menunjuk kelompok | untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Sedangkan pada siklus 11, guru mengundi sod yang
termuat di LKS untuk dipresentaskan masing-masing kelompok. Hasil yang diperoleh, sswa
dapat menjelaskan dan memberikan tanggapan.

Kegiatan akhir, guru memberikan penghargaan kepada kedompok yang terbaik dari hasil
diskus dan presentas, dengan cara memberikan pujian dan tepuk tangan. Hasil yang diperoleh,
dswa merasa diharga dan termotivas untuk begar. Kemudian, guru mengingatkan kembali
untuk belgjar di rumah dan mengakhir pembelgjaran dengan sdam.

Pertemuan kedua, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada siswa kelas VI
SMP Negeri 26 Sigi. Pada siklus | diikuti 20 siswa yang terdiri dari dua nomor soal, satu
diantara soa yang diberikan yaitu: tentukan pengurangan 5x° — x — 2y* dari 8x° + 4x +
2y. Hasl yang diperoleh, siswa belum mampu menyelesaikan operas pengurangan bentuk
djabar hd ini ditunjukan pada Gambar 3 (IPSI10S). Hasll andiss diperoleh, 12 sswa yang
tuntas atau > 70 dan 8 Sswatidak tuntas atau < 70. Pada siklus 11 diikuti 19 siswa yang terdiri
dari dua nomor soal, sau diantara sod yang diberikan yaitu: tentukan perkdian dari (4x —
1)(—2x + 5). Hasl yang diperoleh, siswa kurang teliti daam menyelesaikan sod perkaian
bentuk djabar ha ini ditunjukkan pada Gambar 3 (PHS204S). Hasl andlisis diperoleh, 14 sswa
yang tuntas atall > 70 dan 5 Sswa yang tidak tuntas atau < 70.
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Crambar 3. Hasil tes aldhir indakan sklus | IP dan sklus |l PH

Berdasarkan hasil wawancara siklus | diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam penulisan dan kurang ketelitian yang mengakibatkan jawaban sswa sdah.
Sebagai mana ditunjukkan pada transkip wawancara sebagai berikut:

IPSIOOP: IP, coba lihat jawabanmu nomor 2c. Bagamana cara IP menyelesaikan soa
tersebut?

IPSI10S: kalau kata “dan” menjadi penjumlahan sedangkan kata “dari” menjadi
pengurangan.

IPSI11P: iyabetul. Terus?

IPSI12S: saya kerjakan seperti hasil tes akhir ini kak (sambil menunjukjawabannya).
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IPSI13P: Coba perhatikan lagi contoh pengurangan dibukumu, apakah ada langkah yang
berbeda dari jawabanmu?

IPSI14S: Ini kak (sambil menunjuk jawabannya). Saya lupa, kalau ada kata “dari” yang
terlebih dahulu ditulis yaitu bentuk aljabar sesudah kata “dari”, berarti 8x* +
4x + 2y —5x% —x —2y°.

IPSI15P: lya, perhatikan baik-baik dan jangan lupa “dalam kurung”, apabila operasi
pengurangan bertemu bentuk aljabar dan bilangan negatif bertemu bentuk
aljabar.

IPSI16S: lyakak.

Berdasarkan hasil wawancara siklus Il diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan operasi perkalian antara bilangan positif dan bilangan negatif
namun siswa tersebut dapat memperbaiki kesalahannya. Sebagaimana ditunjukkan pada
transkip wawancara sebagai berikut:

PHS203P: coba perhatikan hasil jawabanmu nomor 2u. Boleh kakak tau, bagaimana
caramu mengerjakannya?

PHS204S. oh, yang ini kak? (sambil menunjuk jawabanya). saya kalikan kak dengan cara
yaitu 4x(—2x) + 4x(5) + (—1)(—2x) + (—1)(5). Makanya saya dapat jawaban
8x“ + 22x + —5. Begitukan kak?

PHS205P: iya. Tapi, coba perhatikan bilangan 4. kali dengan (—2:x) samadengan?

PHS206S: 8x*

PHS207P: Positif kali negatif hasilnya positif?

PHS208S: Bukan kak, negatif. Berarti negatif hasilnya.

PHS209P: jadi, hasilnya adalah?

PHS210S:  (—8x%)

Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas guru selama melaksanakan
pembelgaran addah: 1) mempersigpkan siswa dalam kelompok dan membuka
pembelgaran, 2) menyampaikan tujuan pembelgaran dan menginformasikan prosedur
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS, 3) melakukan apersepsi dengan menggali pengetahuan
prasyarat siswa tentang bilangan bulat dan pengenalan bentuk aljabar, 4) menyampaikan
materi tentang penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk aljabar, 5) guru membagikan
tugas untuk masing-masing kelompok dengan cara diundi, 6) mengkoordinir siswva dalam
kelompoknya masing-masing dan memberikan bantuan seperlunya, 7) guru meminta dua
orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban dan
informas yang tel ah dikerjakan kelompok lain, secara bergiliran. Sedangkan dua orang yang
tinggal diminta menerima tamu dan memberikan jawaban dan informasi tentang soa yang
mereka kerjakan, 8) mengkoordinir kegiatan siswa dalam diskusi, 9) mengkoordinir
kegiatan siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan meminta siswa untuk
mencocokkan hasil yang mereka temui, 10) meminta masing-masing kelompok untuk
membahas hasil kerja mereka dengan cara presentasi, 11) memberikan penghargaan
kelompok, 12) menyampaikan materi yang akan dipelgari selanjutnya, 13) menutup
pembelgaran dengan berdoa, 14) efektivitas pengelolaan waktu, 15) penglibatan siswa
dalam proses pembelgaran dan 16) penampilan guru dalam proses pembelgjaran. hasil
yang diperoleh pada siklus I, aspek nomor 1, 5, dan 11 berkategori sangat baik dan aspek
nomor 2, 3, 4, 6, 7, 12, 13, 15 dan 16 berkategori baik, sedangkan aspek nomor 8, 9, 10 dan
14 berkategori kurang. Sedangkan pada siklus 1, aspek nomor 1, 2, 3, 5, 11, 12, dan 13
berkategori sangat baik dan aspek nomor 4, 6, 7, 8, 9, 10, 14, 15 dan 16 berkategori baik.
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Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas siswa selama mengikuti pembel gjaran
addah: 1) masing-masing siswa bergabung dalam kelompoknya dan mengikuti
pembelgjaran, 2) mendengarkan penyampaian guru, 3) memberikan respon mengenal
pembelgaran yang akan dilaksanakan, 4) mengikuti penjelasan guru atau mencatat
penjelasan guru dan mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru, 5) masing-
masing utusan mengambil soa dan dikerjakan bersama, 6) kelompok yang belum
memahami tentang tugas yang diberikan, dapat bertanya kepada guru, 7) siswa bertamu ke
kelompok lain dan mencari informasi dari kelompok yang satu ke kelompok lainnya, secara
bergiliran, 8) siswa berdiskusi dengan kelompok tamu, 9) siswa berdiskusi dengan
kelompoknya dan mencocokkan hasil kerja mereka, 10) siswa mengambil undian berupa
soal yang akan presentasikan dan dibahas bersama, 11) memberikan ucapan selamat kepada
kelompok yang terbaik, 12) mendengarkan penyampaian peneliti, dan 13) siswa memimpin
doa dan menjawab salam. Hasil yang diperoleh pada siklus I, aspek nomor 11 berkategori
sangat baik, aspek nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12 dan 13 berkategori baik. Sedangkan
pada siklus I, aspek nomor 1, 2, 3, 6, 7 dan 11 berkategori sangat baik, sedangkan aspek
nomor 4, 5, 8, 9, 10, 12 dan 13 berkategori baik.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu guru memberikan tes awal dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa pada materi operasi hitung bentuk
djabar. Hal ini sesua dengan pendapat Sutrisno (2012) yang menyatakan bahwa
pel aksanaan tes sebelum perlakuan atau tindakan dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
prasyarat siswa. Kegiatan pembelgaran yang dilakukan pada setiap pelaksanaan tindakan
mengikuti langkah-langkah model pembel gjaran kooperatif tipe TSTS.

Persigpan siswa, guru menyiapkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok,
sebelum pembelgjaran dimulai guru membagi siswa dalam lima kelompok yang terdiri dari
4 siswa yang heterogen dilihat dari jenis kelamin dan kemampua matematis. Setelah itu,
guru membuka pembelgjaran dengan mengucapkan sdam, menggak sswa untuk berdoa,
mengecek kehadiran siswa, menyampakan tujuan pembdgaran, menyampaikan prosedur
TSTS dengan jelas, memberikan aperseps dan menygjikan materi. Hasil yang diperoleh, siswa
menjadi siap dan termotivasi untuk mengikuti pembelgaran. Slameto (2013) mengatakan
bahwa kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belgjar, jika siswa belgjar dan sudah ada
kesigpan, maka hasil belgjar siswa akan lebih baik. Sedangkan Barlian dalam Stela (2015)
mengatakan bahwa penyampaian tujuan pembelgjaran dan cakupan materi sebelum
memulai pembelgjaran merupakan strategi yang dapat memotivasi siswa untuk berusaha
mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan.

Pemberian tugas, guru memberikan tugas berupa soa yang termuat di LKS yaitu 5
soal dengan cara diundi, yang diberikan kepada setiap kelompok untuk didiskusikan dan
dikerjakan bersama. Hasll yang diperoleh, sswa berdiskus ddam kelompok masing-masing
dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan soad. Hal ini sependapat dengan Huda (2015)
bahwa dalam pembelgjaran kooperatif guru memberikan bagian-bagian materi yang
berbeda (namun relevan) kepada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dibagi bersama.
Azizah (2012) menyatakan model TSTS merupakan salah satu bentuk kreatifitas dari guru
dalam penerapan strategi maupun metode belgjar dalam proses pembelgjaran di kelas untuk
mencapai  tujuan pembelgaran. sedangkan John R. Pancdla dalam Sameto (2013)
berpendapat bahwa guru sebagai pembuat keputusan daam interaks, hadil dari keputusan guru
adalah jawaban 9swa atau sekelompok sswa
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Dua siswa bertamu, dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain untuk mencari jawaban dan informas mengena
sod-sod yang dikerjakan kelompok lain. Hasill yang diperoleh, siswa cenderung aktif bertamu
kesemua kelompok, mencari jawaban dan informas. Ha ini sesua dengan pendapat Suprijono
(2009) bahwa dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua
kelompok sedangkan Slameto (2013) mengemukakan bahwa ddam begar sswa harus
diusahakan berpartispas aktif. Saraswati (2012) juga berpendapat bahwa pembelgaran TSTS
lebih menarik sehingga peserta didik lebih bersemangat dan berminat dalam kegiatan
pembel g aran.

Dua sswatinggad ddam kelompok, dua orang sswa yang tingga, bertugas membagikan
has| pekerjaan dan memberikan informas kepada dua orang siswa yang bertamu. Hasll yang
diperoleh, siswa tidek mau bertanya kepada teman maupun kepada guru. Sameto (2013)
mengatakan di daam proses belgar Bruner mementingkan partisipas aktif dari setigp Sswa, dan
mengend dengan bak adanya perbedaan kemampuan. Selanjutnya Zusnani (2013) bahwa
pembelgiaran modd ini dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengdaman kepada
kelompok yang lain.

Kembali ke kelompok sendiri, tamu mohon diri untuk kembdi ke kelompoknya masing-
masing untuk melaporkan hasil temuan dari kelompok lain. Kemudian, semua hasil temuan yang
diperoleh digabungkan. Hasil yang diperoleh, setigp siswa aktif berdiskus dalam kelompok. Hal
ini sesua dengan Ruliyanda (2015) yang menyatakan bahwa sswa yang bertamu kembai ke
kel ompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya kepada anggota kel ompok
lan dibahas bersama dan dicatat. Sdanjutnya Sutarni (2010) berpendapat bahwa adanya
peningkatkan keaktifan siswa dalam pembelgaran matematika dengan pembelagjaran
kooperatif tipe TSTS

Mencocokkan dan membahas hasil kerja, kelompok mencocokkan dan membahas hasi
kerja mereka dengan cara presentas. Hasll yang diperoleh, dswa dagpat menjdaskan dan
memberikan tanggapan. Hal ini sesual dengan penyataan Ruliyanda (2015) Setelah belgjar ddam
kdompok dan menyelesaikan permasdahan yang diberikan sdah satu  kelompok
mempresentasikan hasil diskus kelompoknya untuk dikomunikaskan aau didiskusikan
dengan kelompok lainnya.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik dari hasil diskus dan
presentas, dengan cara memberikan pujian dan tepuk tangan. Hasil yang diperoleh, sswamerasa
dihargai dan termotivas untuk belgar. Ha ini sesuai dengan pendapat Suprijono (2009) bahwa
memberikan penghargaan merupakan salah satu langkah daam moded pembelgaran kooperatif
yang bertujuan untuk mengakui usaha dan prestas individu maupun kelompok agar Sswamerasa
dihargai, menumbuhkan motivas dan dorongan belgar sswa. Kemudian, guru mengingatkan
kembai untuk belgar di rumah dan mengakhir pembe garan dengan salam.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru, pada siklus I, hal-ha yang
menjadi kekurangan peneliti yaitu ketika memberikan bimbingan kepada siswa pada saat
pelaksanaan TSTS dan efektivitas pengelolaan waktu masih kurang. Pada siklus I,
efektivitas pengelolaan waktu sudah cukup baik. Berdasarkan hasil observasi aktivitas
siswa pada sisklus |, siswa masih kurang antusias dalam bekerja kelompok. Sedangkan,
pada siklus 11, keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran sudah cukup baik. Berdasarkan
analisis hasil tes akhir tindakan pada siklus | dan siklus |1 yang telah dikemukakan, maka
dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat
meningkatkan hasil belgar siswa siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar di kelas
VIl SMP Negeri 26 Sigi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lapohea (2014) yaitu hasil belgar
siswa meningkat dengan penergpan mode pembelgaran koopratif tipe TSTS sdanjutnya
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Ruliyanda (2015) juga mengatakan bahwa hasil belgar siswa meningkat dengan
menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe TSTS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan hasil belgar
siswa pada materi operasi hitung bentuk ajabar di kelas VII SMP Negeri 26 Sigi,
mengikuti langkah-langkah: 1) persiapan siswa, 2) pemberian tugas, 3) dua siswa bertamu,
4) duasiswatingga dalam kelompok, 5) kembali ke kelompok sendiri dan 6) mencocokkan
dan membahas hasil kerja

Langkah 1, guru menyiapkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok, sebelum
pembelgjaran dimulai guru membagi siswa dalam lima kelompok yang terdiri dari 4 siswa
yang heterogen yang dilihat dari jenis kelamin dan kemampuan matematis. Langkah 2, guru
memberikan tugas berupa soal yang termuat di LKS yaitu 5 soa dengan cara diundi, yang
diberikan kepada setigp kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan bersama. Langkah 3,
dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke
kelompok lain untuk mencari jawaban dan informas mengena sod-sod yang dikerjakan
kelompok lain. Langkah 4 dua orang siswa yang tinggal dalam kelompok, bertugas membagikan
hasl pekerjaan dan memberikan informas kepada dua orang siswa yang bertamu. Langkah 5,
tamu mohon diri untuk kembai ke kelompoknya masing-masing untuk melgporkan hasil temuan
mereka dari kdlompok lan semua hasl temuan yang diperoleh digabungkan. Langkah 6
Keompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka dengan cara presentas siswa dapat
menj el askan dan memberikan tanggapan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bagi guru agar dapat menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS sebagai aternatif pembelgjaran untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa. Bagi yang ingin mencoba menerapkan model
pembelgjaran ini, diharapkan lebih dapat mengelolah kelas dengan kreatifitas yang
mendukung minat belgar siswa dengan waktu yang lebih efektif.
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